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ABSTRAK
Tulisan ini mempelajari kemungkinan terjadinya curah hujan sepanjang tahun pada segmen yang berbeda
di wilayah Sulawesi Selatan. Dalam penelitian ini, terjadinya curah hujan di sepanjang tahun yang
dijelaskan oleh satu garis yang telah dibagi menjadi 12 bulan. Masing-masing bulan diasumsikan bahwa
probabilitas curah hujan mengikuti distribusi Poisson homogen. Untuk pemodelan terjadinya curah hujan
sepanjang tahun digunakan proses titik spasial. Parameter model tersebut diestimasi menggunakan
metode Seemingly Unrelated Regression (SUR) dan Ordinary Least Square (OLS) dengan asumsi
bahwa dua stasiun memiliki error yang saling berkorelasi. Hasil studi kasus pada data curah hujan
bulanan menunjukkan bahwa korelasi residual (autokorelasi) pada semua model adalah lemah dan tidak
signifikan. Dengan demikian, hal itu tidak cukup baik untuk menggunakan metode SUR untuk
meningkatkan efisiensi dibandingkan dengan metode OLS. Selain itu, hasil estimasi parameter model
untuk dua stasiun yang dipilih (Paotere dan Mandai) menunjukkan bahwa metode SUR lebih representatif
dibandingkan dengan metode OLS.
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ABSTRACT
This paper study the probability of rainfall occurrence in round year in different segment in South
Sulawesi region. In this research, rainfall occurrence in round year described by one line which has
divided into 12 months. Each one of those months is assumed that the probability of a rainfall follow a
homogeneous Poisson distribution. To modeling the rainfall occurrence in round year, a spatial point
process is used. The parameter of the model is estimated by Seemingly Unrelated Regression (SUR)
method and Ordinary Least Square (OLS) method with assume that two stations have a correlation in
residual model. Results of case study on monthly rainfall data indicate that when the residual correlation
(autocorrelation) on all models is weakly and not significant. Thus, it has not good enough to use
the SUR method for increase efficiency compared with the OLS method. Moreover, results of the
parameter estimation of the model for two selected stations (Paotere and Mandai) showed that the SUR
method is more representative than the OLS method.
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